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BAB IV 

ANALISIS KOMPARASI PENDAPAT IBNU HAZM DAN 
SAYYID SABIQ TENTANG SYARAT DAN TATA CARA RUJUK 

 
A. Analisis Persamaan dan Perbedaan terhadap Pendapat Ibnu Hazm dan 

Sayyid Sabiq tentang Syarat dan Tata Cara Rujuk 

1. Persamaan antara pendapat Ibnu Hazm dan Sayyid Sabiq  

Setelah penulis membaca, mengkaji dan memahami pemikiran 

Ibnu Hazm dan Sayyid Sabiq dari berbagai literatur yang berhubungan 

dengan pemikiran keduanya, penulis mendapatkan bahwa perbedaan 

pendapat yang sering terjadi di antara mereka adalah karena pemahaman 

atau penafsiran terhadap nas}h-nas}h yang berbeda. Hal ini dapat dilihat 

dari karya-karya mereka dalam mengemukakan pendapatnya. Termasuk 

dalam persoalan syarat dan tata cara rujuk. Namun dalam hal ini tetap ada 

persamaan diantara kedua pendapat ulama tersebut. 

Menurut Ibnu Hazm  rujuk itu harus dengan pernyataan yaitu 

dengan pernyataan atau ucapan rujuk yang dilakukan oleh laki-laki 

kepada mantan isterinya. Kemudian menurut Sayyid Sabiq, rujuk dapat 

dilakukan dengan ucapan ataupun dengan perbuatan, karena hal itu 

merupakan hak mutlak suami terhadap istrinya dengan syarat masih 

dalam masa ‘iddah. 

Dengan terjadinya talak raj’i maka kekuasaan bekas suami 

terhadap bekas isterinya menjadi berkurang namun masih ada pertalian 

hak dan kewajiban antara keduanya selama isteri dalam masa iddah yaitu 
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memberikan mut’ah, seperti kewajiban menyediakan tempat tinggal serta 

jaminan nafkah seperti yang di firmankan Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah ayat 241: 

                   

Artinya: “kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan 
oleh suaminya) mut'ah1 menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban 
bagi orang-orang yang bertakwa”.2 
 

Sebagai imbangannya bekas suami memiliki hak prioritas untuk 

merujuk bekas isteri dalam arti mengembalikannya kepada kedudukannya 

sebagai isteri secara penuh, dan dengan persyaratan rujuk itu menjadi 

halal bekas suami mencampuri bekas isterinya, sebab dengan demikian 

status perkawinan mereka kembali sediakala, dan mereka sepakat dengan 

hal ini. Tentang hak merujuk dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 228: 

                        

Artinya: ”Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
itu, jika mereka ( para suami ) itu menghendaki is}lah”. (QS. Al-Baqarah: 
228).3 
 

Masalah syarat dan tata cara rujuk, jumhur ulama fiqh sepakat 

bahwa rujuk itu tidak membutuhkan wali, mas kawin, dan kesediaan istri 

yang ditalak, dan ini berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Baqarah 

ayat 228 yang telah disebutkan di atas.4 Ulama juga sepakat bahwa syarat 

rujuk tersebut wanita harus dalam masa ‘iddah talak raj’i, mereka juga 

1Ialah  sesuatu yang diberikan oleh  suami kepada isteri yang diceraikannya sebagai penghibur, 
selain nafkah sesuai dengan kemampuannya. 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Quran, 2011), 39. 
3 Ibid., 36. 
4 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 1996), 482. 
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sepakat bahwa rujuk bisa dilakukan dengan perkataan (ucapan), dengan 

syarat kalimatnya harus tegas. 

2. Perbedaan antara pendapat Ibnu Hazm dan Sayyid Sabiq  

Seperti yang dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya bahwa rujuk 

adalah hak bagi suami atas isterinya selama dalam masa iddah talaq raj’i, 

tidak di syaratkan adanya ridha dari isteri, maka seorang laki-laki berhak 

untuk merujuk isterinya walaupun tanpa keridhaan isteri tersebut.5 

Menurut Ibnu Hazm, Suami ketika rujuk harus memberitahu istri 

perihal rujuknya (rujuk harus dengan ucapan), pendapat beliau ini 

sebagaimana yang telah dijelaskan Allah dalam Al-Qur’an surat Al-

Baqarah 228, 

                                  

Artinya: “ Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
tersebut, jika mereka (para suami) menghendaki is}lah, dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
baik”.6 
 

Ibnu Hazm dalam memaknai ayat tersebut adalah bahwa suami 

berhak untuk merujuk istrinya jika sang suami menghendaki kebaikan 

(is}lah), namun apabila dia (suami) tidak menyampaikannya kepada 

istrinya perihal rujuknya (menyembunyikan rujuknya) maka suami tidak 

melakukan rujuk dengan baik, tapi dengan cara yang munkar, dan hal itu 

akan menghalangi hak-hak suami istri seperti nafkah, pakaian, tempat 

5Badrun, Al Fiqh Al Muqaranu lilakhwal Al syahsiyyah, juz.1, (Darnahdhatul Al 
-Arabiyyah, tt), 366. 
6 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya..., 36. 
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tinggal dan juga pembagian giliran. Beliau berpendapat dalam sebuah 

kitabnya, 

كِ الراّدََّ, وَلاَ يَـعْرِفُ ذلِكَ اِلاَّ بِالْكَلاَ م مَسِّ
ُ
عْرُوْفُ مَا عَرَفَ بِهِ مَا فىِ نَـفْسِ الم

َ
 ٧◌ِ .وَالم

 Artinya: “Dan ma’ruf yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang 
dengannya kita dapat mengetahui apa yang ada di diri suami yang mau 
merujuk istrinya, dan itu tidak dapat dapat diketahui kecuali dengan 
ucapan. 

 Pendapat Ibnu Hazm ini berdasarkan hadist Nabi yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik, 

 –امِْرَآتهَُ        انََّ عُمَرَ ابِْن الخَْطَّابِ قاَلاَلَّذِى يطُلَِّقُ  وَرَوَّاهُ مِنْ طَريِْقِ ابِْنِ وَهَّبٍ عْنْ مَالِكٍ قاَلَ: بَـلَغَنيَِ 
 لمَْ  تـَزَوَّجَتـْوَ انَِّـهَاانِ ـْ بَـلَّغَهَا طَلاَ قَهٌ:جِعَتَهُ وَقَدْ عُهَا وَلاَ يُـبـَلِّغٌهَا مُراَثمَُّ يُـراَجِ  -وَهُوَ غَا ئِبٌ 

 .٨ وْ جِهَا الاََْ وَّلِ الِيَْهَ فَلاَ سَبِيْلَ اِلىَ زَ يدَْخُلْ بِهاَ زَوْجُهَا اَلاَْ خَرُ, اوَْ دَخَلَ : 
 Artinya: “Kami riwayatkan dari jalan Ibnu Wahab dari Malik, beliau 
berkata: telah sampai kepadaku bahwa Umar bin Khattab berkata: orang 
yang mentalak istrinya –sedangkan dia tidak bersama istrinya-  kemudian 
merujuknya dan tidak menyampaikan rujuknya kepada istrinya, 
sedangkan dia menyampaikan talaknya, maka jika wanita tadi menikah 
lagi dan suami kedua belum menggaulinya ataupun sudah, maka tidak ada 
hak baginya untuk kembali kepada istrinya yang kedua. 

Menurut penulis yang menjadikan Ibnu Hazm dengan pendapatnya 

bahwa rujuk harus dengan ucapan adalah menggunakan dalil Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah ayat 228 pada firman Allah: “jika mereka (para suami) 

menghendaki is}lah, dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang baik”. Di situ disyaratkan 

adanya persamaan hak dalam proses rujuk, yang dimaksud persamaan 

adalah adanya kebaikan yang diperoleh dari kedua pihak. 

7 Ibnu Hazm, Al-Muh|alla, (T.tp: Baitul Afkar, 2003), 1812. 
8 Ibid., 1811. 
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Kemudian Ibnu Hazm mempertalikan ayat dengan awalnya dan 

penjelasan ayat itu dititikberatkan kepada sambungannya, sebagaimana 

firman Allah: “dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang baik”. Kalimat dalam ayat tersebut 

belum dianggap sempurna kalau belum sampai kata“ menurut cara yang 

baik”, dan dari ayat inilah ia berpendapat bahwa rujuk akan sah apabila 

dengan ucapan. 

Itulah yang penulis maksud, bahwa dalam mempertahankan 

pendapatnya tersebut, Ibnu Hazm melihat teks al-Qur’an tanpa melihat 

dari sisi lain. Ini memang merupakan ciri khas kelompok Zhahiri, 

termasuk dia sebagai pendukungnya dalam memahami dalil nash, hanya 

menitik beratkan dari segi zahir na}shnya saja. 

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, rujuk adalah hak laki-laki 

selama masa iddah. Hak ini ditetapkan agama kepadanya, karena itu ia 

tidak berhak membatalkannya, sekalipun andaikata suami berkata, “tidak 

ada rujuk bagiku”, namun sebenarnya ia tetap mempunyai hak rujuk. Hak 

rujuk bagi suami berdasarkan firman Allah surat al-Baqarah 228, 

                       

Artinya: “dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah”.  

 
Ayat tersebut menurut Sayyid Sabiq mengisyaratkan bahwa rujuk 

adalah hak mutlak suami, maka tidak perlu kerelaan istri, pengetahuan 

bekas istri dan tidak perlu wali, alasannya karena talak raj’i tidaklah 

menghilangkan status akad perkawinan, tidak menghilangkan hak 
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kepemilikan, dan tidak mempengaruhi hubungan yang halal (kecuali 

persetubuhan).9 Menurut penulis, dari pendapat Sayyid Sabiq tersebut 

sudah jelas, bahwa rujuk bukanlah merupakan akad baru, tetapi tindakan 

melanjudkan hubungan yang putus karena talak satu atau talak dua. 

Demikianlah letak perbedaan antara kedua ulama tersebut. 

Masalah kesaksian dalam rujuk menurut Ibnu Hazm adalah 

termasuk  syarat keabsahan rujuk.  Beliau menukilkan pendapatnya pada 

Al-Qur’an surat At-Thalaq 2, 

                                      

 Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir ‘iddahnya, maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu”. 
 
  Menurut Ibnu Hazm, jika suami menggauli istrinya maka hal itu 

tidak dianggap rujuk sampai dia mengucapkan kata rujuk kepada istrinya, 

dan mendatangkan saksi, serta memberitahukan istrinya tentang rujuk 

tersebut sebelum masa ‘iddah sang istri habis. Maka jika suami merujuk 

istri sedangkan dia tidak mengucapkan kata rujuk dan mendatangkan 

saksi maka dianggap tidak merujuk istrinya.10 

Menggaris bawahi dari perkataan Ibnu Hazm tersebut, maka dapat 

diambil suatu kesimpulan bahwa yang menjadikannya berpendapat bahwa 

rujuk harus dengan ucapan dan menghadirkan saksi adalah karena Ibnu 

9Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Moh. Thalib, Jilid 8, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1997), 62. 
10Ibnu Hazm, Al-Muh|alla..., 1811. 
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Hazm memahami ayat tersebut di atas secara tekstual tanpa 

mempertimbangkan keterangan-keterangan yang lain. 

Kemudian dia memperkuat pendapatnya dengan mengemukakan 

hadits riwayat Abu Daud  secara tekstual, tanpa melihat hadits lain yang 

diriwayatkan oleh rawi yang lain, 

 فَـقَالَ: ثمَُّ يطُلَِّقوَلاَ يُشْهِدُ , ؛ انََّهُ سُئِلَ عَنِ الرَّجُلِ يطٌلَِّقُ نْ حُصَينَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عَنْ عِمْرَانَ بِ 
 رَجْعَتِهَا. (رَوَاهُ ابَُـوْ دَاوُدَ، وَسَنَدُهُ صَحِيْحٌ)اَشْهِدْ عَلَى طَلاَ قِهَا, وَعَلَى 

 Artinya: “Dari Imran bin Hushoin RA. pernah ditanya tentang orang yang 
bercerai kemudian rujuk kembali tanpa menghadirkan saksi. Ia berkata: 
Hadirkanlah saksi untuk mentalak dan merujuknya. (HR. Abu Daud dan 
sanadnya shahih).11 

  Dalam sebuah riwayat lain disebutkan kembali tentang keharusan 

menghadirkan saksi dalam rujuk,  

هَقِيُّ بلَِفْظِ انََّ عِمْراَنَ ابِْنُ حُصَينِْ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ سُاِلَ عَمَّنْ راَجَعاِمْرَتهَُ          وَلمَْ  وَاَخْرَجَهُ الَْبـَيـْ
راَنِ فىِ روَِايةٍَ)  يُشْهِدْفَـقَالَ: فىِ غَيرِْ سُنَّةٍ فَـلْىُشْهِدِ الاَْنَ. (وَزاَدَ الطَّبـْ

Artinya: “Baihaqi meriwayatkan dengan lafadz: Bahwa Imran bin 
Hushoin  RA. Ditanya tentang seseorang yang merujuk isterinya dan 
tidak menghadirkan saksi. Itu tidak mengikuti sunnah, hendaknya ia 
menghadirkan saksi sekarang”. (HR. Al-Baihaqi).12 

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, kesaksian dalam rujuk tidak 

diperlukan, karena hak rujuk ada di tangan laki-laki, sekalipun 

menghadirkan saksi di sini sifatnya sunnah, hal ini dikhawatirkan agar 

nantinya istri tidak menyangkal perihal rujuknya suami.13 Nabi bersabda: 

11 Ibnu Hajar al-Asqalany, E-Book Bulughul Maram, Dani Hidayat, (Jakarta: Pustaka Al-
Hidayah, 2008), 1121. 
12 Ibid., 1123. 
13 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah..., 62. 
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 وَانَِّـهَا زَوْجَتُكَ فىِ الجْنََّةِ اِنَّـهَا صَوَّمَةٌ قَـوَّامَةٌ,رَاجِعْ حَفْصَةَ فَ لُ فَـقَالَ اِنىِّ َ�محَُمَّد,اثََانىِ جِبرْيِْ 

Artinya: “Malaikat Jibril datang kepadaku, lalu dia berkata: “Hai 
Muhammad, rujuklah kembali Hafsah, karena sesungguhnya dia adalah 
wanita ahli puasa dan wanita yang tegar, dan sesungguhnya ia adalah 
istrimu di Surga”.14 

Hadis di atas menjelaskan tentang perintah untuk merujuk istri, 

tanpa diperintahkan menghadirkan saksi. Menurut penulis, hukum sunnah 

dalam rujuk menurut Sayyid Sabiq ini dikarenakan adanya sifat mutlak 

yang dimiliki oleh seorang suami, namun kekhawatiran adanya sikap 

membangkang dari sang istri, maka juga diperlukan adanya saksi. 

B. Analisis Istinbat Hukum Ibnu Hazm dan Sayyid Sabiq tentang Syarat dan 

Tata Cara Rujuk 

Untuk mengawali analisis kali ini, penulis menekankan pada aspek 

sejarah. Artinya bagaimanapun bentuk dan formula pikiran-pikiran Ibnu 

Hazm, tidak lepas dari setting sosial, ruang dan waktu saat ia masih 

hidup. Ia adalah bagian dari masa lalu dan merupakan pelaku sejarah. Dari 

sinilah ada beberapa persoalan yang akan dianalisis kaitannya dengan 

dasar-dasar yang digunakan Ibnu Hazm dalam menggali hukum-hukum 

Tuhan.  

Pertama, pilihan akhir Ibnu Hazm pada mazhab Zhahiri tidak 

terlepas dari kondisi kehidupan sosial politik dan keagamaan di Andalusia 

pada awal abad kelima hijriyah yang sedang dilanda kemelut politik yang 

penuh kekacauan akibat perebutan kekuasaan tertinggi negara atau 

14 Muhammad Najid Sudjak, Terjemah Matan at-Taqrib wa Al-Ghoyab, (Jakarta: Kampung Kyai, 
2010), 171. 
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jabatan khalifah, persaingan antar etnis dan intervensi Barat-Kristen yang 

berada di sekitar Andalusia itu berakhir dengan runtuhnya dinasti 

Umayyah dan munculnya dinasti-dinasti kecil yang dikenal dengan Muluk 

al-Thawaif kemelut tersebut berakibat ketidakstabilan keamanan, 

terjadinya banyak pemberontakan, kerusuhan dan kejahatan, sehingga 

hukum Islam tidak dapat berjalan secara efektif. Dimana-mana terjadi 

pemerasan dan kezaliman penguasa dan tentara terhadap rakyat, 

penyelewengan dan pelanggaran hukum Islam tanpa kontrol yang berarti 

dari ulama yang mayoritas bermazhab Maliki. Bahkan pada waktu itu 

mereka cenderung toleran terhadap penyimpangan-penyimpangan yang 

dilakukan oleh penguasa seperti kasus pengangkatan khalifah Hisyam 

ketika dalam usia kanak-kanak, dan pembaiatan Abdur Rahman Al-Amiri 

seorang Afrika berkulit hitam sebagai putera mahkota yang akan 

menggantikan Hisyam, padahal ketika itu persyaratan khalifah harus dari 

keturunan Quraisymasih berlaku.15 

Oleh karena itu, dalam rangka menegakkan kembali syari’at Islam 

yang sedemikian kacau di Andalusia, Ibnu Hazm memandang perlu 

menerapkan hukum-hukum yang tersurat dalam Al-Qur’an dan Sunnah 

secara ketat. Cara itulah yang dipandang dapat memperlihatkan citra 

konkrit bagi pengamalan dan penerapan hukum Islam. Untuk itu perlu 

dikembangkan pemahaman dan pengembangan syari’at hukum Islam 

15Hasbi al-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab, (Semarang: Pustaka Rizki putra, 
1997),548. 
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langsung dari sumbernya dengan menekankan pendekatan kebahasaan 

secara ketat. 

Takwil dilarang kecuali berlandaskan nash dan ijma’. Pendekatan 

ini dipandang Ibnu Hazm sebagai cara yang paling tepat untuk 

mengetahui maksud-maksud yang terkandung dalam firman Allah dan 

sunnah Nabi. Dengan pendekatan semacam ini, ia sesuai dengan mazhab 

Zhahiri. Sebab dalam mazhab ini tujuan syari’at hanya dapat diketahui 

melalui apa yang tersurat dalam nas}h. Dalam suasana yang kacau balau 

ketika itu ra’yu (akal) dipandang Ibnu Hazm sebagai celah yang potensial 

sebagai upaya memenuhi kepentingan penguasa yang menyimpang dari 

syari’at Islam. 

Pemikiran Ibnu Hazm tidak bisa dilepaskan dari metode istinbath 

yang ia gunakan, sebab segala bentuk pemikiran dan gagasannya lahir dari 

proses istinbath dengan metode tertentu. Ibnu Hazm dalam menetapkan 

hukum mendasarkan pada: Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Ijma’. Dalam 

memahami Al-Qur’an dan As-Sunnah, beliau mengambil arti secara 

tekstual, apabila tidak ditemukannya dalil dari sumber-sumber tasyri’ 

yang tiga ini, Ibnu Hazm mempergunakan apa yang dinamakan dalil. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan Ibnu Hazm untuk 

kemudian memperoleh gagasan atau pemikiranpokok terhadap tata cara 

dan persyaratan rujuk tersebut adalah Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

228, dan At-Thalaq ayat 2: 
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                                       

Artinya: “ Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
tersebut, jika mereka (para suami) menghendaki is}lah, dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
baik”.16 

                                      

 Artinya: “Apabila mereka telah mendekati akhir ‘iddahnya, maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu”.17 
 

Dan juga hadis Nabi,  

         لَّذِى يطُلَِّقُ  عُمَرَ ابِْن الخَْطَّابِ قاَلاَ  بَـلَغَنيَِ انََّ  نِ وَهَّبٍ عْنْ مَالِكٍ قاَلَ:يْقِ ابِْ  هُ مِنْ طَرِ  وَرَوَّا
  اِنْ تَـزَوَّجَتْ بَـلَّغَهَا طَلاَ قَهٌ: انَِّـهَاثمَُّ يُـراَجِعُهَا وَلاَ يُـبـَلِّغٌهَا مُراَ جِعَتَهُ وَقَدْ  -وَهُوَ غَا ئِبٌ  –اِمْرَآتهَُ 

هَا  .١٨ وَلمَْ يدَْخُلْ بِهاَ زَوْجُهَا اَلاَْ خَرُ, اوَْ دَخَلَ : فَلاَ سَبِيْلَ اِلىَ زَوْ جِهَا الاََْ وَّلِ الِيَـْ

Artinya: “Kami riwayatkan dari jalan Ibnu Wahab dari Malik, beliau 
berkata: telah sampai kepadaku bahwa Umar bin Khattab berkata: orang 
yang mentalak istrinya –sedangkan dia tidak bersama istrinya-  kemudian 
merujuknya dan tidak menyampaikan rujuknya kepada istrinya, 
sedangkan dia menyampaikan talaknya, maka jika wanita tadi menikah 
lagi dan suami kedua belum menggaulinya ataupun sudah, maka tidak ada 
hak baginya untuk kembali kepada istrinya yang kedua. 

Hadis Nabi yang lain, 

 فَـقَالَ:       ؟ ثمَُّ يطُلَِّقوَلاَ يُشْهِدُ , عَنْهُ ؛ انََّهُ سُئِلَ عَنِ الرَّجُلِ يطٌلَِّقُ عَنْ عِمْراَنَ بِنْ حُصَينَ رَضِيَ اللهُ 
 اَشْهِدْ عَلَى طَلاَ قِهَا, وَعَلَى رَجْعَتِهَا. (رَوَاهُ ابَُـوْ دَاوُدَ، وَسَنَدُهُ صَحِيْحٌ)

Artinya: “Dari Imran bin Hushoin RA. pernah ditanya tentang orang yang 
bercerai kemudian rujuk kembali tanpa menghadirkan saksi. Ia berkata: 
Hadirkanlah saksi untuk mentalak dan merujuknya. (HR. Abu Daud dan 
sanadnya shahih).19 

16 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cahaya Quran, 2011), 36. 
17 Ibid,. 316. 
18 Ibnu Hazm, Al-Muh|alla..., 1812. 
19Ibnu Hajar al-Asqalany, E-Book Bulughul Maram, Dani Hidayat, (Jakarta: Pustaka  Al-
Hidayah, 2008), 1121. 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

Sikap Ibnu Hazm tentang kedudukan al-sunnah adalah ia 

menjadikan As-Sunnahsejajar dengan Al-Qur’an al-Karim karena ia 

Sebagai penyempurna. Ibnu Hazm menegaskan bahwa Al-Qur’an dan 

hadits yang sahih keduaduanya saling menguatkan, keduanya dipandang 

satu kesatuan yang berasal dari Allah SWT, keduanya Sebagai jalan yang 

menyampaikan kita kepada syari’at Allah SWT. 

Dalam masalah syarat dan tata cara rujuk, Ibnu Hazm berpegang 

pada nash yang sudah jelas yang menyebutkan bahwa pada dasarnya 

syarat rujuk itu harus dengan ucapan, kerelaan sang istri, dan harus 

dihadirkannya saksi. Menurutnya nas}h tersebut sudah jelas dalam 

mengatur hal tersebut dan tidak perlu diinterpretasikan lagi. 

Pada prinsipnya hukum Islam bersumber dari Al-Qur’an dan 

hadits. Kedua sumber ini berlaku secara simultan di mana hadits menjadi 

penjelas dan perinci dari Al-Qur’an. 

Hukum Islam ada yang telah mendapatkan petunjuk jelas dari Al-

Qur’an dan hadits, dan ada yang masih perlu dipahami dengan melalui 

ijtihad. Hukum yang telah mendapat petunjuk jelas inilah yang disebut 

dengan syariat, sedangkan yang masih perlu dipahami dengan ijtihad 

disebut dengan fiqh.20 Demikianlah analisis penulis tentang metode 

istinbat Ibnu Hazm tersebut. 

Sayyid Sabiq adalah seorang ulama yang mengembangkan visi 

kebebasan berfikir dalam berijtihad. Oleh karena itu ia berpandangan 

20Jalaluddin Rahmat, Ijtihat Dalam Sorotan, (Bandung : Mizan, 1996), 27 – 28. 
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bahwa ijtihad tidak pernah tertutup tapi terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dalam menetapkan hukum, Sayyid Sabiq 

senantiasa merujuk langsung pada al-Qur'an dan Sunnah Nabi SAW tanpa 

terikat pada madzhab tertentu. Namun demikian, ia bersikap terbuka 

terhadap pendapat madzhab lain sehingga tidak jarang ia mengemukakan 

pendapat para ulama yang disertakan dengan dalilnya tanpa melakukan 

tarjih (menguatkan salah satu dari dua dalil). Lebih dari itu, menurutnya 

setiap orang boleh memilih pendapat dan pemahaman yang lebih mudah 

dan ringan bagi dirinya. 

Dasar hukum yang dipakai Sayyid Sabiq untuk mengambil 

ijtihadnya dalam masalah ini adalah Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 229 

dan hadits yang diriwayatkan Sayyidina Umar tentang Rasulullah yang 

telah mentalak Hafsah kemudian merujuknya. 

Alasan hukum Sayyid Sabiq yang berpendapat bahwa rujukdapat 

dilakukan dengan perbuatan atau ucapan dan tidak perlu kerelaan istri 

adalah karena rujuk adalah hak mutlak seorang suami.Dengan adanya hak 

mutlak tersebut maka sesuatu tersebut hanya ada di tangan satu pihak 

saja, tanpa harus meminta persetujuan pihak lain, yang terpenting dalam 

hal rujuk tersebut suami masih menjatuhkan dua talak dan masih dalam 

masa ‘iddah. Ini adalah hak yang ditetapkan syara’ bagi suami, maka 

diatidak memiliki gugurnya hak walaupun suami telah mentalaq dengan 

talaq raj’i, seorang laki-laki berkata:’’ saya tidak akan merujuk kamu atau 

saya gugurkan hakku dalam merujuk kamu’’, maka hak rujuknya tetap 
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tidak akan gugur karena yang demikian itu merupakan suatu ungkapan 

yang mengubah ketetapan yang disyari’atkan oleh Allah SWT.21 

Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 228, 

                     

Artinya: “dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti 
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah”.  

Imam al-Syafi’i berkata tentang firman Allah “inaraaduu islakha” 

(jika mereka itu menghendaki perdamaian), ia berkata islakh 

talaq(perdamaian dalam talaq) itu adalah rujuk. Maka barang siapa yang 

menginginkan rujuk maka itu adalah hak bagi laki-laki. suami merdeka 

yang mentalaq isterinya satu kali atau dua kali talak sesudah ia 

mensetubuhinya maka laki-laki itu lebih berhak merujukinya selama 

wanita itu belum habis iddahnya.  

Talaq hamba itu dua kali, bila ia mentalaq satu maka hamba itu 

seperti orang merdeka yang mentalaq isteri merdeka satu kali talaq atau 

dua kali talaq, dan ia memiliki rujuknya sesudah satu kali talaq 

sebagaimana yang dimiliki oleh laki-laki mereka yang kafir baik dzimmi 

ataupun bukan, dzimmi dalam talaq dan rujuk adalah sama seperti laki-

laki muslim yang merdeka, bila telah selesai iddah maka tidak ada jalan 

bagi suami atas isterinya kecuali dengan pernikahan baru, karena Allah 

Azza wajalla menjadikan rujuk atas wanita sebelum selesai masa iddah. 

Kemudia tentang persaksian dalam rujuk Sayyid berpedoman pada 

hadis Nabi,  

21Badrun, Al-Fiqhu Al-Muqaren li Ahwal Al-Syahsiyah,Juz 1,(Dar Al Nahidhatul Arabi’ah, tt), 
336. 
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 اجِعُهَاعَنِ ابْنِ عُمَرَ,انََّهُ طلََّقَ اِمْرَئَـتَهُ , فَسْئَلْ عُمَرَ ابْنُ الخَْطَّابْ , فَـقَا لَ رَسُوْلُ اللهَِّ مُرْهُ فَـلْيُـرَ 
Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, bahwanya ia pernah mentalak istrinya, 
kemudia Umar bertanya kepada Rasullah, maka Rasul menjawab, 
suruhlah dia merujuknya. (HR. Ibnu Majah) 
 

Hadis lain tentang rujuk, 

 عَنْ عُمَرَ انََّ رَسُوْ لاَللهَِّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ طلََّقَ حَفْصَهُ ثمَُّ راَجَعَهَا
Artinya: “Dari Umar bin Khattab bahwanya Rasulullah SAW mentalak 
hafsah, kemudian merujuknya”. (HR. Abu Dawud) 
 

Hadis Nabi di atas dapat dipakai sebagai dasar hukum tentang 

tidak perlunya saksi dalam rujuk, hadis di atas hanya menjelaskan tentang 

perintah rujuk. 

Maka tidak ada salahnya dengan hasil ijtihad Sayyid Sabiq 

tentang syarat dan tata cara rujuk ini. Penulis berpendapat bahwa perintah 

Allah dalam surat At-Thalaq ayat 2 sama halnya dengan surat Al-Baqarah 

ayat 282 wa ash hidu> idha> taba>ya’tum (dan persaksikanlah dari dua orang 

saksi laki-laki diantara kamu), ayat ini berbicara tentang  jual beli, dan 

jual beli tanpa saksi dianggap sah, maka begitu pula dengan rujuk, maka 

dianggap sah. 

C. Kelebihan dan Kekurangan Pendapat Ibnu Hazm dan Sayyid Sabiq 

tentang Syarat dan Tata Cara Rujuk 

Rujuk dalam pandangan fiqh adalah tindakan sepihak dari suami. 

Tindakan sepihak itu didasarkan kepada pandangan ulama fiqh bahwa 

rujuk itu merupakan hak khusus seorang suami.22 Rujuk dapat 

menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempuan 

22Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia,  (Jakarta: Prenada Media, 2006),342. 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

sebagaimana juga pada perkawinan, namun antara keduanya terdapat 

perbedaan yang prinsip dalam rukun yang dituntut untuk sahnya kedua 

bentuk lembaga tersebut. 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab II, Ibnu Hazm 

berpendapat bahwa dalam rujuk harus memenuhi beberapa syarat dan tata 

cara yang harus dilakukan agar rujuknya dianggap sah, diantaranya rujuk 

harus dengan persetujuan sang istri, rujuk harus dengan ucapan, dan rujuk 

harus menghadirkan saksi. Sementara pendapat Sayyid Sabiq berbeda 

dengan pendapat Ibnu Hazm yang berpendapat bahwa rujuk adalah hak 

mutlak suami, maka tidak perlu persetujuan sang istri, rujuk dapat 

melalui ucapan atau perbuatan, dan tidak diharuskan adanya saksi dalam 

rujuk. 

Oleh karena itu penulis akan menguraikan secara singkat letak 

kelebihan dan kekurangan antara Ibnu Hazm dan Sayyid Sabiq, sehingga 

kita dapat menilai secara objektif suatu pendapat dari kedua tokoh 

tersebut. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari kedua tokoh tersebut dapat 

penulis jelaskan sebagai berikut: 

Pertama: pendapat Ibnu Hazm yang mengharuskan adanya 

persetujuan sang istri dalam rujuk, rujuk harus dengan ucapan, dan 

diwajibkan menghadirkan saksi dianggap adil, karena melihat kenyataan 

adanya suami yang melakukan rujuk secara seenaknya tanpa 

mengucapkan kata-kata merujuk dan dengan mudah hidup kembali 
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bersama istrinya yang pernah dicerai, Keberanian suami yang dengan 

mudah menjatuhkan talak itu dilatar belakangi oleh kemudahan cara rujuk 

yang tidak menggunakan ucapan atau kalimat rujuk berakibatkan 

merugikan pihak istri dan dapat menyakiti hati sang istri, maka cara ini 

sangat efektif untuk mengurangi hal tersebut, agar suami tidak semena-

mena dikemudian hari terhadap istrinya, sedangkan pendapat Sayyid 

Sabiq yang tidak perlunya persetujuan sang istri dianggap tidak adil dan 

merupakan tindakan diskrimanatif,  Kondisi ini akan berdampak buruk 

pada arti sebuah pernikahan. Dampak buruknya yaitu suami sangat 

dengan mudah menjatuhkan talak, dan dapat membahayakan kondisi lahir 

maupun batin sang istri. 

Kedua: pendapat Ibnu Hazm yang berdasarkan madzhab Zhahiri 

memahami teks dengan literal tanpa melihat ‘illat dan maksud-maksud 

yang terkandung dalam teks mengakibatkan memunculkan suatu hukum 

yang kaku, sedangkan Sayyid Sabiq yang pemikirannya masih 

menggunakan rasio akan lebih fleksibel dan tidak kaku, akan tetapi tetap 

melihat maksud-maksud yang terkandung di dalam teks. 

Ketiga: pemikiran Ibnu Hazm yang secara tekstual akan 

menumbuhkan rasa kehati-hatian dalam berijtihad dan mengeluarkan 

sebuah hukum, sedangkan Sayyid Sabiq yang masih menerima pendapat 

ulama lain dengan dasar yang menurut beliau benar memunculkan 

kebebasan berfikir sehingga akan menimbulkan hukum yang dinamis dan 

sesuai dengan perkembangan zaman, namun terkadang sampai 
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memunculkan hukum yang cenderung mendeskreditkan pihak lain. Jadi 

dari masing-masing pendapat tersebut memiliki nilai positif, yaitu 

memberikan dalam penerapan dan penegakan hukum. 

Menurut pendapat penulis, bahwa Ibnu Hazm berpendapat seperti 

itu didasarkan pada konteks saat itu, menurutnya jika pendapatnya dapat 

diterapkan akan melindungi para perempuan (istri) bagi kehidupan 

masyarakat saat itu, sehingga perlu menerapkan hukum-hukum yang 

tersurat dalam al-Qur’an dan Sunnah secara ketat. Cara itulah yang 

dipandang dapat memperlihatkan citra konkrit bagi pengalaman dan 

penerapan hukum Islam, untuk itu perlu dikembangkan pemahaman dan 

pengembangan syari’at Islam langsung dari sumbernya. 

Sementara itu pendapat Sayyid Sabiq yang lebih membebaskan 

laki-laki (suami) dalam rujuk tanpa menghiraukan sang istri selain 

berdasarkan dalil Al-Qur’an dan hadis yang telah disebutkan di atas juga 

merupakan bentuk ta’dzim beliau terhadap kesepakatan ulama terhadap 

hal ini, dan pendapat beliau ini mengindikasikan bahwa derajat seorang 

suami memang lebih tinggi dari seorang istri dalam rumah tangga, 

sehingga Allah mengatakan suami adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

sebagaimana Allah firmankan dalam Al-Qur’an dalam surat An-Nisa’ 

ayat 34,  

                        
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Artinya: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita).” (QS. An-Nisa’: 34).23 
 
 

 

23 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya..., 84. 
 

 
 

                                                           


